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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas hukum qadha shalat tanpa uzur syar‘i sebagai salah 

satu persoalan fikih yang masih menjadi perdebatan di kalangan ulama dan 

memiliki implikasi langsung terhadap praktik keberagamaan umat Islam. Shalat 

merupakan ibadah wajib yang memiliki ketentuan waktu tertentu, sehingga muncul 

permasalahan hukum ketika shalat ditinggalkan secara sengaja tanpa alasan yang 

dibenarkan syariat. Perbedaan pandangan ulama dalam masalah ini tidak terlepas 

dari perbedaan metode dalam memahami dan menafsirkan nash Al-Qur’an dan 

hadis. Nahdlatul Ulama (NU) dan Salafi sebagai dua arus keilmuan Islam yang 

berkembang di Indonesia memiliki pendekatan istinbāṭ hukum yang berbeda, 

sehingga menarik untuk dikaji secara komparatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pandangan ulama NU dan ulama Salafi di Yogyakarta mengenai 

hukum qadha shalat tanpa uzur syar’i dengan menggunakan teori al-ikhtilāf fī fahm 

al-naṣṣ wa tafsīrihi. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan sifat deskriptif-analitis 

dan komparatif. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ushul fikih untuk 

menelaah metode penetapan hukum yang digunakan oleh para ulama. Data primer 

diperoleh melalui wawancara dengan ulama NU dan ulama Salafi di Yogyakarta, 

sedangkan data sekunder bersumber dari kitab-kitab fikih, ushul fikih, serta literatur 

pendukung yang relevan. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ulama NU di Yogyakarta secara 

konsisten mewajibkan qadha shalat bagi orang yang meninggalkan shalat tanpa 

uzur syar’i, dengan landasan bahwa kewajiban shalat tidak gugur hanya karena 

keluarnya waktu, serta menggunakan pendekatan qiyas aulawī terhadap hadis 

qadha shalat bagi orang yang tidur atau lupa; meskipun demikian, terdapat 

perbedaan pendapat internal NU terkait kewajiban menyegerakan qadha dan 

pembatasan shalat sunnah. Sementara itu, ulama Salafi di Yogyakarta memiliki 

pandangan yang beragam, di mana sebagian ulama Salafi yang berafiliasi dengan 

mazhab menerima kewajiban qadha shalat, sedangkan ulama Salafi yang tidak 

berafiliasi dengan mazhab berpendapat bahwa shalat yang ditinggalkan secara 

sengaja tidak dapat diqadha dan cukup diganti dengan taubat dan memperbanyak 

amal saleh, dengan alasan bahwa waktu merupakan syarat sah shalat yang bersifat 

mutlak. Dengan demikian, perbedaan pandangan antara ulama NU dan Salafi 

berakar pada perbedaan metodologi dalam memahami dan menafsirkan nash, bukan 

pada perbedaan komitmen terhadap kewajiban shalat itu sendiri. 

Kata Kunci: Qadha Shalat, Ulama NU, Ulama Salafi, Ikhtilāf Fahm al-Naṣṣ  
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ABSTRACT 

 

This study examines the legal ruling on qadha prayer performed without a 

valid shar’i excuse, which remains a debated issue in Islamic jurisprudence and 

has direct implications for Muslim religious practice. Prayer is a mandatory act of 

worship that is bound to specific prescribed times, giving rise to legal questions 

when it is deliberately abandoned without a legitimate justification recognized by 

Islamic law. Differences of opinion among scholars on this issue are closely related 

to their differing methods of understanding and interpreting the textual sources of 

the Qur’an and Hadith. Nahdlatul Ulama (NU) and Salafi, as two prominent 

Islamic scholarly currents in Indonesia, employ distinct approaches to legal 

reasoning (istinbāṭ al-aḥkām), making this issue particularly significant for 

comparative analysis. This study aims to analyze the perspectives of NU scholars 

and Salafi scholars in Yogyakarta regarding the ruling on qadha prayer without a 

shar’i excuse using the theory of al-ikhtilāf fī fahm al-naṣṣ wa tafsīrihi. 

This research adopts a qualitative method with a descriptive-analytical and 

comparative design. An uṣūl al-fiqh approach is employed to examine the methods 

of legal reasoning used by the scholars. Primary data were obtained through 

interviews with NU and Salafi scholars in Yogyakarta, while secondary data were 

drawn from classical and contemporary works of fiqh, uṣūl al-fiqh, and other 

relevant literature. Data analysis was conducted through systematic processes of 

data reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

The findings indicate that NU scholars in Yogyakarta consistently maintain 

the obligation of performing qadha prayer for those who deliberately abandon 

prayer without a shar’i excuse, based on the principle that the obligation of prayer 

does not lapse merely due to the expiration of its prescribed time, and by employing 

qiyās awlawī derived from the hadith concerning qadha prayer for those who sleep 

or forget. Nevertheless, internal differences exist within NU regarding the 

obligation to hasten qadha prayer and restrictions on performing supererogatory 

prayers. Meanwhile, Salafi scholars in Yogyakarta demonstrate diverse viewpoints: 

some Salafi scholars affiliated with legal schools accept the obligation of qadha 

prayer, whereas non-affiliated Salafi scholars argue that prayers deliberately 

abandoned cannot be made up and should instead be compensated through sincere 

repentance and the performance of additional voluntary acts of worship, on the 

grounds that time constitutes an absolute condition for the validity of prayer. Thus, 

the divergence between NU and Salafi scholars stems from differences in 

methodological approaches to understanding and interpreting the textual sources, 

rather than from differing commitments to the fundamental obligation of prayer. 

Keywords: Qadha Prayer, NU Scholars, Salafi Scholars, Ikhtilāf Fahm al-Naṣṣ 
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MOTTO 
 

” Jangan takut pada proses yang panjang, karena pohon yang kuat tumbuh dari 

akar yang dalam.” 

 فَإنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا

“Karena sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

(QS. Al-Insyirah: 6) 

“It does not matter how slowly you go as long as you do not stop.” 

– Confucius 

” Tidak masalah seberapa lambat kamu berjalan, selama kamu tidak berhenti.” 

And the last 

“Langkahmu mungkin kecil, Namun keberanianmu besar. 

Lelahmu mungkin nyata, Namun mimpimu lebih nyata. 

Teruslah berjalan, Karena berhenti bukan bagian dari perjuangan.” 

– Ahmad Huzaify –  
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Nya. Saudara-saudaraku, keluarga besar, guru-guru, serta orang-orang 

terkasih yang selalu memberikan doa dan dukungan. Dan untuk diri saya 

sendiri, terima kasih telah berjuang dan tidak menyerah hingga titik ini.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi yang dimaksud dalam skripsi ini adalah pengalihan tulisan 

Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini 

menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya 

adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba‘ B Be ب

 Ta‘ T Te ت

 Ṡa‘ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa‘ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha‘ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ze (dengan titik di atas) ذ

 Ra‘ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa‘ Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa‘ Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa‘ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 ’Nun N en ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah 

 Ditulis muta’addidah مُتَ عَد ِّدَة 

 Ditulis ’iddah ع ِّدَّة 

 



 
 

xi 
 

C. Ta‘ Marbûţah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h. 

كْمَة    Ditulis ḥikmah حِّ

 Ditulis ‘illah عِّلَّة  

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 ’Ditulis Karāmah al-Auliyā كَرَامَةُ الَْْوْلِّيَاءِّ 

 

3. Bila ta’ marbûţah hidup atau dengan harakat fatḥah, kasrah dan ḍammah ditulis 

t atau h. 

 Ditulis Zakāh al-Fiţri زكََاةُ الْفِّطْرِّ 

 

D. Vokal Pendek 

-َ---- ----  Fatḥah Ditulis A 

-ِ---- ----  Kasrah Ditulis I 

-ُ---- ----  Ḍammah Ditulis U 
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E. Vokal Panjang 

Fatḥah + alif  إستحسان ditulis ā: Istiḥsān 

Fatḥah + ya’ mati أنثى ditulis ā: Unśā 

Kasrah + yā’ mati العلواني ditulis ī: al-‘Ālwānī 

Ḍammah + wāwu mati علوم ditulis û: ‘Ulûm 

 

F. Vokal Rangkap 

Fatḥah + ya’ mati  غيرهم ditulis ai: Gairihim 

Fatḥah + wawu mati  قول ditulis au: Qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم 

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum لإن شكرتم
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H. Kata Sandang Alif+Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah. 

 Ditulis Al-Qur’ān القرآن 

 Ditulis al-Qiyās القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 Ditulis ar-Risālah الرسالة 

 ’Ditulis an-Nisā النساء 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis Ahl ar-Ra’yi أهل الرأي

 Ditulis Ahl as-Sunnah أهل السنة

 

J. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus 

Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan sebagainya. 
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2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh dan sebagainya. 

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan, 

Hidayah, Taufiq, Al-Ma‘arif dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Shalat secara bahasa berasal dari kata shollā, yusholli, sholātan yang 

bermakna doa dan rahmat. Sedangkan menurut istilah syariat, shalat adalah ibadah 

kepada Allah SWT yang dilakukan dengan rangkaian ucapan dan gerakan tertentu, 

dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam, dengan syarat-syarat khusus serta 

disertai niat.1 Shalat menempati posisi kedua setelah syahadat sebagai pilar utama 

agama Islam. Ibadah ini menjadi fondasi bagi segala amal kebaikan di dunia, 

sekaligus menjadi rahmat dan kemuliaan bagi kehidupan akhirat. Shalat juga 

termasuk ibadah mahdhah yang pertama kali diwajibkan oleh Allah, sehingga 

dalam ajaran Islam disebut sebagai tiang agama.2 

Adapun kewajiban ibadah shalat sudah sangat jelas di perintahkan dalam Al 

Quran, sebagaimana dalam surah An-Nisa’ (4) ayat 103:   

تُمْ فاَقَِّ  تُمُ الصَّلٰوةَ فاَذكُْرُوا اللّٰ َ قِّيَامًا وَّقُ عُوْدًا وَّعَلٰى جُنُ وْبِّكُمْ ۚ فاَِّذَا اطْمَأْنَ ن ْ يْمُوا الصَّلٰوةَ ۚ اِّنَّ الصَّلٰوةَ  فاَِّذَا قَضَي ْ
بًا مَّوْقُ وْتً  3.كَانَتْ عَلَى الْمُؤْمِّنِّيْنَ كِّت ٰ

 

Ayat ini menjelaskan bahwa setelah menunaikan salat, seorang mukmin 

diperintahkan untuk terus mengingat Allah melalui zikir dalam segala keadaan, baik 

saat berdiri, duduk, maupun berbaring, yang menunjukkan bahwa hubungan dengan 

 
 1 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqh Al-Islami wa Adillatuh, (Beirut: Darul Fikr, 1985), II: 28. 

 2 Sazali, “Signifikansi Ibadah Sholat Dalam Pembentukan Kesehatan Jasmani dan 

Rohani”, Jurnal Ilmu Dan Budaya, Vol. 40:52 (2016), hlm. 5890. 

 3 QS. An-Nisa (4): 103. 
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Allah tidak terputus oleh kondisi fisik. Selanjutnya, Allah menegaskan bahwa 

apabila keadaan sudah aman dan normal, maka salat harus dilaksanakan secara 

sempurna sesuai ketentuan syariat, tanpa keringanan darurat. Penutup ayat ini 

menegaskan bahwa salat merupakan kewajiban yang telah ditetapkan waktu-

waktunya bagi orang-orang beriman, sehingga menjaga pelaksanaan salat tepat 

pada waktunya adalah bagian mendasar dari ketaatan dan tidak boleh diabaikan 

tanpa alasan syar’i. 

Terdapat juga keterangan yang membahas tentang kewajiban shalat dalam 

hadis Rasullah Saw seperti yang diriwayatkan Muslim di bawah ini:  

 عَنْ عَبْدِّ اللَِّّّ بْنِّ عَمْروٍ أَنَّ رَسُولَ الله صلى الله عليه وسلم قاَلَ: وَقْتُ الظُّهْرِّ إِّذَا زاَلَتِّ الشَّمْسُ وكََانَ 
 مَا لََ  رِّبِّ ظِّلُّ الرَّجُلِّ كَطوُلِّهِّ مَا لََْ يََْضُرِّ الْعَصْرُ وَوَقْتُ الْعَصْرِّ مَا لََْ تَصْفَرَّ الشَّمْسُ وَوَقْتُ صَلَاةِّ الْمَغْ 

يعب الشَّفَقُ وَوَقْتُ صَلاةِّ الْعِّشَاءِّ إِّلََ نِّصْفِّ اللَّيْلِّ الْأَوْسَطِّ وَوَقْتُ صلاة الصبح من طلوع الْفَجْرِّ مَا  
 4مسلم( )رواه لََ تَطْلُعُ الشَّمْسِّ 

Berdasarkan hadis di atas, dapat dipahami bahwa waktu shalat masing-

masing memiliki batasan waktu, mulai dari Zuhur ketika matahari tergelincir 

hingga bayangan sama dengan tinggi benda, Asar selama matahari belum 

menguning, Magrib sampai hilangnya mega merah, Isya hingga tengah malam, dan 

Subuh sejak terbit fajar hingga sebelum matahari terbit, yang semuanya 

menunjukkan bahwa setiap salat memiliki waktu tertentu yang telah ditetapkan 

secara jelas oleh syariat. Dengan penegasan ini, dapat dipahami bahwa pelaksanaan 

salat di luar waktu yang telah ditentukan tersebut tidak lagi dianggap sebagai salat 

 
 4 Muslim bin al-Ḥajjāj, Ṣaḥīḥ Muslim, cet. ke-1 (Beirut: Dār Iḥyā’ al-Turāth al-‘Arabī, t.t.), 

I: 418. 
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ada’ (tepat waktu), melainkan masuk dalam kategori qadha, sehingga hadis ini 

menjadi dasar penting dalam pembahasan fikih tentang kewajiban menjaga waktu 

salat dan konsekuensi hukum ketika salat dikerjakan setelah waktunya berlalu.5 

Qadha secara bahasa berasal dari bahasa Arab, dari kata يقضي    – قضى     (qadhā 

– yaqdhī) yang berarti “menyelesaikan” atau “menetapkan”.6 Secara istilah, qadha 

diartikan sebagai melaksanakan suatu ibadah setelah berlalunya waktu yang telah 

ditentukan.7 Dalil yang menunjukkan disyariatkannya qadha shalat secara umum, 

baik shalat fardhu maupun shalat sunnah, dapat ditemukan dalam sabda Rasulullah 

saw bersabda: 

يَ صَلَاةً فَ لْيُصَل ِّ إِّذَا ذكََرَهَا  8.مَنْ نَسِّ
Hadis tersebut bermakna bahwa kewajiban shalat tidak gugur meskipun 

seseorang meninggalkannya karena lupa atau tertidur, sebab kelupaan bukanlah 

perbuatan yang disengaja. Islam memberikan keringanan dengan tidak 

membebankan dosa atas kelalaian tersebut, namun tetap menegaskan tanggung 

jawab seorang muslim untuk menunaikan shalat yang terlewat. Oleh karena itu, 

ketika seseorang telah sadar atau ingat kembali, ia diwajibkan segera melaksanakan 

shalat tersebut tanpa menunda-nunda lagi, meskipun waktunya telah berlalu, 

 
 5 Sa’di Abu Jaib, al-Qamus al-Fiqhiy Lugat wa Istilah, (Dimsyiq-Suriah: Maktabah 

Alfiyah, 1998), hlm. 306. 

6 Al-Jawhari, Isma’il bin Hammad, As-Sihhah Taj Al-Lugah wa Sihhah Al-‘Arabiyyah, 

(Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1987), II: 2464. 

7 ‘Abd al-Rahim bin al-Hasan bin ‘Ali al-Isnawi, Nihāyat al-Sul Syarh Minhāj al-Wusul, 

(Beirut: Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1999), hlm. 32. 

 8 Al-Bukhari, Muhammad bin Isma’il, Al-Jami’ al-Musnad as-Sahih, no. 597. 
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sebagai bentuk ketaatan dan penghormatan terhadap kewajiban shalat kepada Allah 

SWT. 

Hadis diatas tidak memberikan batasan hanya pada shalat tertentu, sehingga 

para ulama memahami bahwa perintah qadha berlaku secara umum, baik pada 

shalat fardhu maupun shalat sunnah. Selain itu, terdapat hadis lain yang 

menegaskan bahwa syarat diwajibkannya qadha shalat adalah ketika seseorang 

meninggalkannya karena tertidur atau lupa. Rasulullah saw bersabda: 

ي ْهَا فَ لْيُصَل ِّهَا إِّذَا ذكََرَهَا )رواه البخاري ومسلم(   9مَنْ نَامَ عَنْ صَلَاةٍ أوَْ نَسِّ
Hadis ini bermakna bahwa shalat tetap merupakan kewajiban yang harus 

ditunaikan meskipun seseorang tidak melaksanakannya karena tidur atau lupa, 

karena hal tersebut bukan termasuk kesengajaan. Islam tidak membebani dosa 

kepada orang yang benar-benar lupa atau tertidur, namun tetap mewajibkan untuk 

mengganti shalat yang tertinggal. Oleh sebab itu, ketika seseorang terbangun dari 

tidur atau kembali ingat, ia harus segera melaksanakan shalat tersebut sebagai 

bentuk ketaatan kepada Allah SWT dan tanggung jawab atas kewajiban shalat yang 

tidak boleh ditinggalkan.  

Hadis diatas menegaskan kewajiban mengganti shalat bagi mereka yang 

meninggalkannya dengan alasan uzur. Secara implisit, apabila seseorang yang 

memiliki uzur syar’i saja diwajibkan untuk mengganti shalat, maka orang yang 

meninggalkan shalat dengan sengaja tentu lebih utama untuk diwajibkan 

 
 9 Al-Bukhārī dan Muslim, Ṣaḥīḥ al-Bukhārī dan Ṣaḥīḥ Muslim, cet. ke-1 (Beirut: Dār Ṭawq 

al-Najāh; Dār Iḥyā’ al-Turāth al-‘Arabī, 2001), I: 156 dan I: 477. 
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mengqadha. Dengan demikian, shalat fardhu seperti Zuhur, Asar, Magrib, Isya, dan 

Subuh tetap wajib dilaksanakan, dan apabila ditinggalkan karena uzur syar’i maka 

wajib diqadha setelah hilangnya uzur tersebut.10 

Namun, realitas di masa sekarang masih banyak umat Islam yang 

menghadapi persoalan dalam menjalankan kewajiban shalat. Fenomena yang sering 

terjadi adalah sikap bermalas-malasan hingga meninggalkan shalat tanpa adanya 

alasan yang dibenarkan syariat. Sifat malas ini dapat dimaknai sebagai kurangnya 

kesungguhan dalam menunaikan kewajiban agama. Selain itu, perkembangan 

teknologi modern, khususnya penggunaan gawai (telepon genggam) yang hampir 

dimiliki oleh setiap orang, juga berpengaruh besar terhadap munculnya kelalaian 

tersebut. Ketergantungan terhadap teknologi seringkali membuat seseorang lalai, 

sehingga kewajiban utama seorang Muslim, yaitu shalat lima waktu, terabaikan.11 

Permasalahan meninggalkan shalat tanpa uzur syar’i tidak hanya dapat 

dipandang sebagai isu sosial-keagamaan, tetapi juga menimbulkan persoalan 

hukum yang membutuhkan kajian fiqih secara mendalam. Kompleksitas ini 

semakin tampak ketika muncul pertanyaan mendasar mengenai status hukum dari 

kelalaian tersebut. Misalnya, apakah seorang Muslim yang dengan sengaja 

meninggalkan shalat tanpa uzur syar’i tetap berkewajiban mengqadha shalat yang 

ditinggalkan? Demikian pula bagi seseorang yang terlewat dari shalat karena uzur 

 
10 Kholid Saifulloh, “Mengqadha Shalat dalam Perspektif Fiqh Islam”, Al-Majaalis: 

Jurnal Dirasat Islamiyah, Vol. 7:2 (2020), hlm. 45–67. 

11 Muhamad Firdaus, “Perbandingan Hukum Qadha Sholat Tanpa Udzur Syar’i dalam 

Perspektif Imam An Nawawi dan Imam Ibnu Hazm”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan 

Gunung Djati, (2024). 
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syar’i, meskipun ia tidak berdosa karena kelalaiannya bukan berasal dari 

kesengajaan. Timbul pertanyaan, apakah kewajiban shalat tersebut otomatis gugur 

setelah waktu shalat berakhir?12 Persoalan inilah yang kemudian menimbulkan 

keragaman pandangan di kalangan ulama, termasuk dalam tradisi keilmuan Islam 

di Indonesia. Selanjutnya, tradisi keilmuan Islam di Indonesia memperlihatkan 

adanya keragaman metodologis dalam memahami dan merespons persoalan hukum 

qadha shalat yang ditinggalkan tanpa uzur syar’i.  

Pertama, terdapat kelompok ulama yang berpegang pada metodologi 

mazhab empat serta berupaya menjaga kesinambungan warisan intelektual klasik. 

Nahdlatul Ulama (NU) sebagai organisasi Islam terbesar di Indonesia menjadi 

representasi pendekatan ini. NU dikenal dengan prinsip moderasi (tawassuth), 

toleransi (tasamuh), keseimbangan (tawazun), dan keadilan (‘i’tidal). Dalam 

praktik penetapan hukum, NU menggunakan konsep taqlid manhaji, yakni 

mengikuti kerangka metodologis para ulama klasik, namun tetap membuka ruang 

bagi ijtihad kontekstual sesuai dengan kebutuhan zaman.13  

Kedua, terdapat kelompok ulama yang lebih menekankan pada rujukan 

langsung kepada sumber utama Islam. Kelompok Salafi, dengan manhaj atsarnya, 

menegaskan urgensi kembali kepada al-Qur’an dan as-Sunnah sesuai dengan 

pemahaman generasi salaf al-shalih. Pendekatan ini menolak praktik taqlid, karena 

 
12 Nenan Julir, “Qadha Shalat Bagi Orang Pingsan (Studi Komparatif Pendapat Ulama)”, 

Jurnal Islamika, Vol. 14:1 (2014). 

13 NU Online, “Anda Warga NU? Ini Empat Ciri Utamanya,” 

https://www.nu.or.id/daerah/anda-warga-nu-ini-empat-ciri-utamanya-sCjvp, di akses pada 27 

September 2025. 

https://www.nu.or.id/daerah/anda-warga-nu-ini-empat-ciri-utamanya-sCjvp
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dinilai berpotensi menjadi penghalang dalam memperoleh pemahaman yang 

otentik, sehingga pola istinbāṭ hukumnya cenderung bersifat tekstual dan literal 

dalam memahami dalil.14  

Perbedaan metodologis antara NU dan Salafi tersebut berimplikasi pada 

beragamnya pandangan hukum, termasuk dalam persoalan qadha shalat tanpa uzur 

syar’i. Perbedaan pandangan ini menunjukkan adanya persoalan penting yang perlu 

dikaji lebih lanjut, terutama dalam konteks bagaimana masing-masing kelompok 

ulama memahami dasar hukum dari kewajiban qadha shalat. Penelitian ini menjadi 

urgen karena dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang perbedaan 

metode penetapan hukum antara kedua kelompok tersebut. Secara akademis, 

penelitian ini diharapkan memperkaya kajian perbandingan mazhab dalam konteks 

keilmuan Islam di Indonesia. Sedangkan secara praktis, penelitian ini dapat menjadi 

rujukan bagi masyarakat Muslim dalam memahami kewajiban qadha shalat, 

sehingga tidak terjadi kebingungan dalam mengamalkan ajaran agama di tengah 

perbedaan pendapat ulama. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas persoalan qadha shalat. 

Pertama, penelitian Muhammad Firdaus (2024) yang berjudul Perbandingan 

Hukum Qadha Shalat tanpa Uzur Syar’i dalam Perspektif Imam An-Nawawi dan 

Ibnu Hazm yang membahas perbedaan pandangan dua ulama klasik dalam konteks 

qadha shalat tanpa uzur. Kedua, penelitian Mohamad Ikhwan Ariff Bin Zainal 

 
14 Atsar.id. “Manhaj Salaf Adalah Ajaran Islam yang Sebenarnya.” 

https://www.atsar.id/2019/11/manhaj-salaf-adalah-ajaran-islam-yang sebenarnya.html, diakses 27 

September 2025. 

https://www.atsar.id/2019/11/manhaj-salaf-adalah-ajaran-islam-yang%20sebenarnya.html
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Abidin (2018) yang berjudul Hukum Mengqadha Shalat Yang Terlewat dengan 

Sengaja (Analisis Perbandingan Antara Imam An-Nawawi Dan Imam Ibnu 

Taimiyah) menyoroti kewajiban qadha shalat bagi orang yang meninggalkannya 

dengan sengaja. Ketiga, penelitian Sumiati (2017) berjudul Hukum Meninggalkan 

Shalat Tanpa Udzur Syar’i (Studi Perbandingan Mazhab Hanafi dan Mazhab 

Hanbali) juga menelaah pandangan dua mazhab besar mengenai hukum 

meninggalkan shalat tanpa alasan syar’i. Namun, penelitian-penelitian tersebut 

cenderung berfokus pada tokoh-tokoh klasik atau mazhab tradisional. Belum ada 

penelitian yang secara khusus mengkaji perbedaan pandangan ulama kontemporer 

di Indonesia, khususnya antara ulama Nahdlatul Ulama (NU) dan ulama Salafi, 

yang keduanya memiliki pengaruh signifikan dalam praktik keberagamaan umat 

Islam di Indonesia. Kekosongan inilah yang menjadi gap penelitian sekaligus 

menunjukkan urgensi penelitian ini untuk dilakukan.  

Berangkat dari perbedaan tersebut, penyusun belum menemukan topik 

serupa yang dibahas oleh peneliti terdahulu. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

penyusun akan memfokuskan kajian dalam skripsi yang berjudul: “Hukum Qadha 

Shalat Tanpa Uzur Syar’i: Studi Perbandingan Antara Ulama NU dan Ulama 

Salafi di Yogyakarta” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan dan latar belakang di atas, maka pokok masalah 

yang di bahas dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana hukum qadha shalat tanpa uzur syar’i menurut pandangan ulama 

Nahdlatul Ulama (NU) dan ulama Salafi di Yogyakarta? 

2. Bagaimana analisis terhadap hukum qadha shalat tanpa uzur syar’i menurut 

ulama Nahdlatul Ulama (NU) dan ulama Salafi di Yogyakarta ditinjau dari 

Ikhtilāf fī Fahm al-Naṣṣ wa Tafsīrihi? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Menjelaskan pendapat ulama Nahdlatul Ulama (NU) dan ulama Salafi dalam 

permasalahan hukum qadha shalat tanpa uzur syar’i. 

2. Menganalisis hukum qadha shalat tanpa uzur syar’i menurut ulama Nahdlatul 

Ulama (NU) dan ulama Salafi di Yogyakarta menggunakan teori Ikhtilāf fī 

Fahm al-Naṣṣ wa Tafsīrihi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan, baik 

secara teoritis maupun praktis: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

kajian ilmu fikih, khususnya dalam bidang ibadah yang berkaitan dengan salat. 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk memperkaya literatur mengenai 

hukum qadha salat bagi orang yang meninggalkannya tanpa uzur syar'i, serta 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terkait pandangan para 

ulama terhadap masalah ini. 
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2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

masyarakat muslim dalam memahami hukum qadha salat yang ditinggalkan 

tanpa alasan yang dibenarkan agama. Penelitian ini juga dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan oleh para pendakwah, guru agama, maupun 

mahasiswa dalam menyampaikan edukasi keagamaan, khususnya dalam 

mengedukasi pentingnya menjaga salat dan memahami konsekuensi hukum 

jika meninggalkannya tanpa uzur syar'i. 

D. Telaah Pustaka  

Telaah Pustaka adalah kajian terhadap hasil penelitian atau karya ilmiah 

sebelumnya, seperti skripsi, tesis, disertasi, maupun karya akademik lain yang 

membahas topik serupa. Tujuan utamanya adalah untuk mengetahui sejauh mana 

topik tersebut sudah diteliti serta menemukan perbedaan atau celah antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang sedang atau akan dilakukan.15 

Sepanjang penelusuran yang penyusun lakukan, ditemukan beberapa 

literatur baik berupa jurnal, maupun skripsi yang membahas tentang hukum qadha 

shalat tanpa uzur syar’i dan berkaitan dengan penelitian ini. Beberapa literatur 

tersebut sebagai berikut: 

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Firdaus dengan judul “Perbandingan 

Hukum Qadha Sholat tanpa Udzur Syar'i dalam perspektif Imam An Nawawi dan 

Imam Ibnu Hazm”. Hasil penelitian ini adalah Imam an-Nawawi dari kalangan 

 
15 Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, Pedoman Penulisan Skripsi 

(Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum, 2021), hlm. 8 
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mazhab Syafi’i mengatakan bahwa wajib hukumnya mengqadha shalat yang 

ditinggalkan dengan yang ditinggalkan dengan sengaja ataupun dengan tidak 

sengaja dan ini didukung oleh kebanyakan ulama, dan pendapat Ibnu Hazm dari 

kalangan mazhab Zahiri mengatakan bahwa tidak ada mengqadha shalat wajib yang 

ditinggalkan dengan sengaja.16 

Skripsi yang ditulis oleh Mohamad Ikhwan Ariff Bin Zainal Abidin dengan 

judul "Hukum Mengqadha Shalat Yang Terlewat dengan Sengaja (Analisis 

Perbandingan Antara Imam An-Nawawi Dan Imam Ibnu Taimiyah)”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan imam an-Nawawi mewajibkan shalat yang ditinggalkan 

karena sengaja maupun yang tidak disengaja itu untuk diqadha. Ulama sepakat 

bahwa wajib hukumnya mengqadha shalat bagi orang sengaja meninggalkannya. 

Adapun Ibnu Taimiyah dalam membahas tentang mengqadha shalat wajib yang 

ditinggalkan dengan sengaja ini seperti yang diambil dari kitabnya, adapun orang 

yang sengaja meninggalkan shalat hingga keluar waktunya maka hal tersebut tidak 

bisa diqadhanya selama-lamanya maka hendaklah dia memperbanyakkan 

perbuatan baik dan shalat sunnah untuk memperberat timbangan amalnya pada hari 

qiamat dan hendaklah ia bertaubat dan memohon ampun pada Allah.17 

Skripsi yang ditulis oleh Sumiati dengan judul “Hukum Meninggalkan 

Shalat Tanpa Udzur Syar’i (Studi Perbandigan Mazhab Hanafi dan Mazhab 

 
16 Muhammad Firdaus, “Perbandingan Hukum Qadha Sholat Tanpa Udzur Syar'i Dalam 

Perspektif Imam An Nawawi Dan Imam Ibnu Hazm”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan 

Gunung Djati (2024). 

17 Mohamad Ikhwan Ariff Bin Zainal Abidin,"Hukum Mengqadha Shalat Yang Terlewat 

Dengan Sengaja (Analisis Perbandingan Antara Imam An-Nawawi Dan Imam Ibnu Taimiyah)”, 

Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry (2018). 
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Hanbali)”. Hasil penelian ini adalah bahwa menurut pendapat maẓhab Ḥanāfi 

mengenai hukum meninggalkan shalat tanpa udzur syar’i ialah fasiq. Sedangkan 

maẓhab Ḥanbāli menyebutkan bahwa orang yang meninggalkan shalat tanpa udzur 

syar’i tersebut adalah kafir. Dalil yang digunakan oleh kedua maẓhab tersebut sama 

yaitu menggunakan hadist, begitupun dengan metode istinbāṭ hukum yang 

digunakan dalam pendapat mereka mengenai hukum meninggalkan shalat tanpa 

udzur syar’i, keduanya menggunakan penalaran bayani (kaidah kebahasaan), 

perbedaan mereka terjadi pada cara memahami hadist yang digunakan yaitu 

maẓhab Ḥanāfi memahami hadist dengan lafal mantuq (mantuq ghairu sharih). 

Sedangkan maẓhab Ḥanbāli menggunakan lafal mafhum (mafhum muwafaqah) 

dalam memahami hadist tersebut, sebagai dalil yang digunakan oleh keduanya.18 

Jurnal khalid Saifulloh dengan judul “Mengqadha Shalat dalam Perspektif 

Fiqh Islam” dalam Jurnal Dirasat Islamiyah. Adapun kesimpulan dari jurnal ini 

menunjukkan bahwa terdapat dalil-dalil khusus yang menegaskan disyariatkannya 

mengqadha beberapa jenis shalat, seperti shalat witir, shalat sunah dua rakaat 

sebelum Subuh, dan shalat sunah setelah Zuhur. Adapun macam-macam shalat yang 

dapat diqadha terbagi menjadi dua, yaitu shalat fardhu dan shalat sunah muaqqat. 

Hukum mengqadha shalat juga terbagi menjadi dua: wajib apabila yang diqadha 

adalah shalat fardhu, dan sunah apabila yang diqadha adalah shalat sunah muaqqat. 

Syarat sah qadha shalat adalah bahwa shalat yang hendak diqadha merupakan shalat 

 
18 Sumiati, “Hukum Meninggalkan Shalat Tanpa Udzur Syar’i (Studi Perbandigan 

Mazhab Hanafi dan Mazhab Hanbali)”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry (2018). 
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muaqqat, yaitu shalat yang memiliki waktu tertentu sebagaimana telah ditetapkan 

secara syar’i.19 

Jurnal Nenan Julir dengan judul “Qadha Shalat Bagi Orang Pingsan (Studi 

Komparatif Pendapat Ulama)” dalam Jurnal Islamika. Jurnal ini mengkaji tentang 

hukum mengganti (qadha) shalat yang tertinggal karena seseorang mengalami 

pingsan. Permasalahan muncul karena ada perbedaan pandangan di kalangan 

fuqaha: sebagian menyamakan kondisi pingsan dengan orang gila (sehingga tidak 

wajib qadha), sebagian menyamakan dengan orang tidur (sehingga wajib qadha), 

dan sebagian lainnya memberikan batasan tertentu (wajib qadha bila pingsan tidak 

lebih dari lima waktu shalat, namun gugur bila lebih lama). Artikel ini menelaah 

dalil, hadis, serta pendapat para ulama dari berbagai mazhab untuk memahami 

persoalan tersebut secara komprehensif. Adapun kesimpulan artikel ini adalah 

bahwa orang yang pingsan sebaiknya tetap mengqadha shalat yang tertinggal 

selama pingsannya, sebagai bentuk kehati-hatian (ihtiyath) dalam menjalankan 

agama. Hal ini sejalan dengan praktik sebagian sahabat Nabi yang setelah siuman 

mengqadha shalat yang ditinggalkan, serta teladan Rasulullah SAW yang juga 

pernah melakukan qadha terhadap shalat sunnah. Dengan begitu, walaupun terdapat 

perbedaan pendapat di kalangan ulama, penulis menekankan pentingnya qadha 

shalat bagi orang yang pingsan agar dapat mempertanggungjawabkan ibadahnya di 

hadapan Allah SWT.20 

 
19 Kholid Saifulloh, “Mengqadha Shalat dalam Perspektif Fiqh Islam”, Jurnal Dirasat 

Islamiyah, Vol 7: 2, (Mei, 2020) 

20 Nenan Julir, “Qadha Shalat Bagi Orang Pingsan (Studi Komparatif Pendapat Ulama)”, 

Jurnal Islamika, Vol. 14:1 (2014). 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada fokus 

kajiannya. Penelitian-penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada pandangan 

tokoh klasik atau mazhab tradisional. Sementara itu, belum ditemukan penelitian 

yang secara khusus membahas perbedaan pandangan ulama kontemporer di 

Indonesia, khususnya antara ulama Nahdlatul Ulama (NU) dan ulama Salafi, yang 

keduanya memiliki pengaruh besar dalam praktik keberagamaan masyarakat 

Muslim di Indonesia. Sehingga penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi 

kesenjangan tersebut. 

E. Kerangka Teori  

Kerangka teori merupakan kumpulan teori yang memiliki keterkaitan 

dengan permasalahan penelitian dan berfungsi untuk menjelaskan variabel yang 

diteliti. Landasan ini menjadi acuan dalam menjawab rumusan masalah yang 

diajukan serta sebagai dasar dalam penyusunan instrumen penelitian.21 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, penyusun 

menggunakan teori Al-Ikhtilāf fī Fahm al-Naṣṣ wa Tafsīrihi sebagai pisau analisis 

dalam penelitian ini. Dalam kitab Atsar Al- Ikhtilaf dijelaskan bahwa terkadang 

terjadi perbedaan pendapat dalam memahami teks baik dalam Al-Qur’an maupun 

sunah. Sehingga para ulama menafsirkan sesuai dengan pandangan mereka 

terhadap Nash tersebut, hal ini lah yang disebut sebagai Al-Ikhtilāf fī Fahm al-Naṣṣ 

wa Tafsīrihi.22  

 
21 Dominikus Dolet Unadrajan, Metode Penelitian Kuantitatif, cet. ke-1, (Jakarta: Penerbit 

Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, 2019), hlm. 11.   

 22 Mustafa Said Al-Khinn, Atsar Al-Ikhtilaf Fii Al-Qawaid Al-Ushuliyyah Fii Ikhtilaf Al 

Fuqaha, (Beirut, Muasasah ar-Risalah, 1982), hlm. 62. 
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Perbedaan pendapat (ikhtilāf) merupakan fenomena yang lazim dalam 

penetapan hukum Islam, meskipun para ulama sama-sama merujuk pada Al-

Qur’an, hadis, maupun sumber-sumber hukum lainnya. Hal ini dipengaruhi oleh 

perbedaan metode berpikir dan pendekatan ijtihad yang digunakan oleh para imam 

mujtahid. Oleh karena itu, perbedaan tersebut perlu ditelaah dan dikaji secara 

mendalam guna memahami faktor-faktor yang melatarbelakangi munculnya 

perbedaan pendapat dalam suatu permasalahan hukum.23 

Sebagaimana dipahami, al-Qur’an dan hadis diturunkan dalam bahasa Arab 

yang memiliki karakteristik khas, di antaranya terdapat lafaz yang bersifat 

musytarak (memiliki lebih dari satu makna). Selain itu, ada pula ungkapan yang 

secara lahiriah menunjukkan makna umum (‘ām), namun maksud sebenarnya 

bersifat khusus. Perbedaan interpretasi juga dapat muncul dari sudut pandang 

lughawi maupun ‘urf, serta dari perbedaan dalam memahami makna yang tersurat 

(manṭūq) dan yang tersirat (mafhum).24 Di samping itu, al-Qur’an dan hadis tidak 

disajikan dalam satu pola ekspresi tunggal, melainkan dalam berbagai bentuk. 

Sebagian teks bersifat qaṭ’ī al-dalālah (jelas dan tegas dalam penunjukan makna), 

sementara sebagian lainnya bersifat ẓannī al-dalālah (masih terbuka untuk 

kemungkinan penafsiran yang berbeda). 

Menurut Musthofa Sa’id al-Khin dalam karyanya yang berjudul Atsar al-

Ikhtilāf fī al-Qawā’id al-Uṣūliyyah fī Ikhtilāf al-Fuqahā’, perbedaan pendapat di 

 
 23 Syaikhu, dan Norwili, Perbandingan Mazhab Fiqih, cet. ke-1 (Bantul: K-Media, 2019), 

hlm.9.  

24 Huzaimah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, cet. ke-4, (Jakarta: 

Gaung Persada (GP) Press, 2011), hlm. 58.   
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kalangan ulama disebabkan oleh sejumlah faktor. Ia mengemukakan bahwa 

terdapat delapan sebab utama yang melatarbelakangi terjadinya perbedaan 

pandangan yaitu sebagai berikut: 

1. Ikhtilaf al-Qira 'at (perbedaan qira'at); 

2. 'Adamu ithla'i 'ala al-Haditsi wa ba'di masaailihi (tidak menemukan suatu 

hadits dalam masalah hukum tertentu); 

3. Asy-syakku fi Tsubuti al-Hadits (keraguan terhadap keberadaan sebuah hadis); 

4. Al-ikhtilaf fi fahmi an-nash wa tafsirihi (perbedaan dalam memahami dan 

menafsirkan dalil atau nash); 

5. Al-isytirak fi al-Lafdzi (kesamaan lafaz dengan makna yang beragam); 

6. Ta'arudh al-Adillah (pertentangan antar dalil); 

7. Adamu wujudi al-Nash fi al-Mas-alatı (tidak adanya dalil atau nash yang 

menerangkan suatu masalah); 

8. Al-ikhtilaf fi al-Qawa'idi al-Ushuliyah (perbedaan dalam kaidah dan ushul).25 

Kerangka teori Al-Ikhtilāf fī Fahm al-Naṣṣ wa Tafsīrihi dipilih karena baik 

ulama NU maupun ulama Salafi memiliki perbedaan dalam metode istinbāṭ hukum 

yang mereka gunakan dalam menetapkan suatu ketentuan fikih. Perbedaan 

metodologis tersebut tidak selalu berimplikasi pada perbedaan hasil hukum. Dalam 

beberapa kasus, meskipun pendekatan istinbāṭ yang dipakai berbeda, hukum yang 

ditetapkan justru dapat berujung pada kesimpulan yang sama. 

 
 25 Mustafa Said Al-Khinn, Atsar Al-Ikhtilaf Fii Al-Qawaid Al-Ushuliyyah Fii Ikhtilaf Al 

Fuqaha, (Beirut, Muasasah ar-Risalah, 1982), hlm. 38. 
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F. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Bogdan dan taylor 

mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang atau perilaku yang 

dapat di amati.26 Penelitian kualitatif menekankan bahwa data yang diperoleh 

dalam bentuk verbal atau kata-kata dan dianalisis tanpa menggunakan teknik 

statistik.27 Ditinjau dari perspektif tempat penelitian, skripsi ini menggunakan 

penelitian lapangan (field research) di Yogyakarta. Penelitian lapangan adalah 

penelitian yang dilakukan dengan cara menggali data langsung dari 

narasumber melalui wawancara untuk memperoleh informasi yang relevan 

dengan fokus kajian. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis-komparatif karena penelitian 

ini bertujuan untuk menggambarkan pandangan ulama NU dan ulama Salafi 

mengenai hukum qadha shalat tanpa uzur syar’i secara jelas dan sistematis. 

Penelitaian deskriptif bertujuan untuk menbuat deskripsi, gambaran atau 

lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 

 
26 Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, cet. ke-3 (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2017), 

hlm. 9. 

27 Etta Mamang S, dan Sopiah, Metode Penelitian-pendekatan Praktis dalam Penelitian, 

(Yohyakarta, C.V Andi Ofset), hlm. 26. 
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yang berhubungan antar fenomena yang diselidiki.28 Dalam penelitian ini 

berarti mendeskripsikan menganai hukum qadha shalat tanpa uzur syar’i.  

Analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapat ilmu pengetahuan 

dengan mengadakan perincian terhadap objek yang diteliti dengan cara 

memilih-milih antara pengertian satu dengan pengertian lain untuk sekedar 

memperoleh kejelasan mengenai halnya.29 Adapun yang menjadi bahan 

komperasi dalam penelitian ini adalah analisis perbandingan antara Ulama 

Nahdhatul Ulama dan Ulama Salafi di Yogyakarta tentang hukum qadha shalat 

tanpa uzur syar’i.   

3. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini pendekatan ushul fiqh, 

yaitu menganalisis data dengan menggunakan pendekatan metodologi hukum 

islam.30 Pendekatan ini bertujuan untuk menelaah bagaimana ulama NU dan 

ulama Salafi di Yogyakarta melakukan istinbāṭ hukum dari dalil-dalil syar’i, 

baik al-Qur’an, hadis, ijma’, maupun qiyas, serta bagaimana kaidah-kaidah 

ushul fiqh digunakan dalam menetapkan hukum qadha shalat tanpa uzur syar’i. 

4. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini merujuk pada pihak atau objek yang 

menjadi asal diperolehnya data penelitian.31 Sumber data juga disebut 

 
28 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hlm. 63. 

29 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafido Persada, 1996), hlm. 59. 

30 Sofyan A.P. Kau, Metodologi Penelitian Hukum Islam; Penunutun Praktis untuk 

Penulisan Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2013), hlm. 158. 

31 Cholid Nurbuko, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 26. 
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responden jika yang menjadi sumber data adalah orang yang merespon atau 

yang menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti melalui angket atau 

wawancara, apabila mengunakan observasi maka sumber data merupakan 

benda, gerak ataupun proses sesuatu. Data merupakan hasil pencatatan, baik 

yang berupa fakta dan angka yang dijadikan bahan untuk menjadi informasi.32 

Penelitian ini menggunakan beberapa sumber data, baik itu sumber data 

primer maupun sekunder. Sumber data primer adalah bentuk verbal atau kata-

kata yang di ucapkan secara lisan, gerak gerik atau perilaku yang dilakukan 

oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini subjek penelitian (informan) 

yang berkenaan dengan variabel yang diteliti. Data yang diperoleh langsung 

dari tempat penelitian, data tersebut akan diperoleh langsung dari hasil 

wawancara dengan ulama NU dan ulam Salafi di Yogyakarta sebagai 

narasumber untuk mengetahui bagaimana pandangan, dan metode istinbāṭ 

hukumnya. 

Sumber data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari 

berbagai literatur tertulis, baik berupa buku, dokumen penelitian, maupun 

laporan ilmiah yang relevan dengan topik kajian.33 Data sekunder ini berfungsi 

untuk melengkapi informasi primer serta memberikan landasan teoritis yang 

kuat. Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari buku-buku yang 

 
32 Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi, 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), hlm. 129. 

33 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009), hlm. 6. 
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membahas tentang shalat, buku-buku fiqh kontemporer, serta kumpulan fatwa-

fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang relevan dengan fokus penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik yang di pakai dalam pengumpulan data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berukut: 

a. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti melalui 

metode tanya jawab dengan narasumber berdasarkan pedoman wawancara 

yang telah disusun. Proses wawancara dilaksanakan dengan 

mendengarkan secara cermat, kemudian mencatat atau merekam jawaban 

yang diberikan narasumber. Teknik ini digunakan tidak hanya untuk 

memperoleh data utama, tetapi juga sebagai sarana menggali informasi 

pendahuluan serta mengidentifikasi permasalahan yang relevan dengan 

fokus penelitian. Dengan demikian, wawancara menjadi salah satu teknik 

pengumpulan data yang penting untuk memahami pandangan narasumber 

secara lebih mendalam.34 

Wawancara yang digunakan merupakan wawancara terstruktur, 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data, oleh karena itu, dalam 

melakukan wawacara, penyusun telah menyiapakan pertanyaan-

pertanyaan tertulis. Dengan wawancara tersebut setiap narasumber 

diberikan pertanyaan yang sama, kemudian mengumpulkan data dan 

 
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, cet. ke-4 (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 

188. 



21 
 

 
 

mengrangkumnya. Dengan wawancara ini, penyusun menggunakan 4 

informan, 2 dari ulama Nahdlatul Ulama dan 2 dari ulama salafi di 

Yogyakarta. Masing masing ulama NU yakni, Ahid Yasien dan 

Muhammad hadanallah. Selanjutnya ulama Salafi yakni, Aris Munandar 

dan Ruswanto. 

b. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode yang menggunakan dokumen-

dokumen seperti tulisan, buku-buku, maupun artikel-artikel sebagai 

pengumpulan data.  Metode dokumentasi juga sebagai pelengkap dari 

penggunaa metode wawancara. Hasil penelitian dari wawancara akan 

dapat dipertanggungjawabkan apabila dilengkapi dengan dokumen-

dokumen pendukung yang sesuai dengan fokus penelitian. 

6. Analisis Data  

Berdasarkan penelitian yang berjenis kualitatif, maka analisis data 

dilakukan sejak awal peneliti terjun ke lokasi penelitian, yakni sejak peneliti 

mulai melakukan pertanyaan- pertanyaan dan catatan-catatan lapangan.35 

Dengan demikian, proses analisis data dimulai dengan mereduksi data yang 

diperoleh dari berbagai sumber, baik hasil wawancara, observasi yang 

dituangkan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, 

foto, maupun sumber lainnya, yaitu menyeleksi dan memusatkan data yang 

relevan dengan objek penelitian.  

 
35 Ibid., hlm. 267. 
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Selanjutnya, peneliti menelaah dan menganalisis data-data yang telah 

dipilih dengan menyajikannya dalam bentuk narasi, tabel, dan bentuk 

penyajian lainnya, guna memudahkan dalam memberikan penjelasan yang 

komprehensif dan sistematis.36 Tahap terakhir dalam analisis data adalah 

penarikan kesimpulan, yang dilakukan berdasarkan hasil analisis data yang 

telah diperoleh dan diolah secara sistematis. Kesimpulan ini disusun untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian serta memberikan gambaran mengenai 

temuan penelitian sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

G. Sistematis Pembahasan  

BAB I adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan.  

BAB II berisi tentang teori yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teori 

Al-Ikhtilāf fī Fahm al-Naṣṣ wa Tafsīrihi. 

BAB III adalah hukum qadha shalat tanpa uzur syar’i menurut Ulama NU 

dan ulama Salafi di Yogyakarta 

BAB IV adalah analisis hukum qadha shalat tanpa uzur syar’i menurut 

Ulama NU dan Ulama Salafi di Yogyakarta menggunakan teori Al-Ikhtilāf fī Fahm 

al-Naṣṣ wa Tafsīrihi. 

BAB V adalah penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.  

 
36 M. Djunaidi Ghony, dan Fauzan A, Meyodologi Penelitian Kualitatif, cet. ke-1, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 245.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai 

hukum qadha shalat tanpa uzur syar’i menurut pandangan ulama Nahdlatul Ulama 

(NU) dan ulama Salafi di Yogyakarta dengan menggunakan teori ikhtilāf fī fahm al-

naṣṣ wa tafsīrihi, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pandangan yang 

berakar pada perbedaan metodologis dalam memahami dan menafsirkan nash. 

Terkait hukum qadha shalat tanpa uzur syar’i, ulama NU di Yogyakarta secara 

konsisten mewajibkan qadha bagi setiap shalat yang ditinggalkan, baik karena uzur 

maupun tanpa uzur syar’i. Kewajiban tersebut didasarkan pada pendapat jumhur 

ulama empat mazhab yang menyatakan bahwa perintah shalat tetap menjadi 

tanggungan (dzimmah) hingga dilaksanakan, sehingga keluarnya waktu tidak 

menggugurkan kewajiban tersebut. Dengan demikian, orang yang meninggalkan 

shalat secara sengaja memikul dua konsekuensi hukum sekaligus, yaitu kewajiban 

mengqadha dan kewajiban bertaubat. Sementara itu, pandangan ulama Salafi di 

Yogyakarta tidak bersifat tunggal. Sebagian ulama Salafi yang masih berafiliasi 

dengan mazhab fikih menerima kewajiban qadha, sedangkan kelompok tarjihi 

berpendapat bahwa shalat yang ditinggalkan secara sengaja tidak disyariatkan 

qadha, dengan alasan bahwa dalil yang secara eksplisit memerintahkan qadha hanya 

berkaitan dengan kondisi tidur dan lupa. Kelompok ini menempatkan taubat nasuha 
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dan memperbanyak amal saleh sebagai kewajiban utama bagi orang yang 

meninggalkan shalat secara sengaja. 

Ditinjau dari teori ikhtilāf fī fahm al-naṣṣ wa tafsīrihi, perbedaan tersebut 

muncul karena adanya perbedaan dalam memahami cakupan perintah shalat dan 

metode istinbāṭ hukum. Ulama NU memahami nash perintah shalat sebagai 

perintah yang bersifat mutlak dan berkelanjutan, sehingga kewajiban tersebut tetap 

melekat dalam tanggungan meskipun waktunya telah berlalu. Hadis tentang qadha 

bagi orang yang tidur dan lupa dipahami melalui pendekatan qiyas aulawī, yakni 

jika dalam kondisi uzur saja diwajibkan qadha, maka orang yang sengaja 

meninggalkan shalat lebih utama lagi untuk diwajibkan mengqadhanya. 

Sebaliknya, kelompok ulama Salafi tarjihi memahami nash secara lebih tekstual 

dengan membatasi cakupan perintah qadha hanya pada apa yang disebutkan secara 

eksplisit dalam hadis, serta tidak memperluasnya melalui qiyas karena memandang 

ibadah bersifat tauqīfī. Dengan demikian, perbedaan tersebut bukan terletak pada 

pengakuan terhadap kewajiban shalat, karena kedua kelompok sepakat bahwa 

shalat adalah kewajiban fundamental dan meninggalkannya tanpa uzur merupakan 

dosa besar, melainkan pada cara memahami dan menafsirkan nash serta pada 

penggunaan metode istinbāṭ hukum. Oleh karena itu, perbedaan pandangan antara 

ulama NU dan ulama Salafi di Yogyakarta dalam persoalan qadha shalat tanpa uzur 

syar’i merupakan bentuk ikhtilāf ijtihādī yang sah dalam khazanah fikih Islam, yang 

lahir dari perbedaan metodologis, bukan dari perbedaan komitmen terhadap 

kewajiban shalat itu sendiri. 



125 
 

 
 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai hukum qadha shalat 

tanpa uzur syar’i dalam perspektif ulama NU dan ulama Salafi di Yogyakarta, yang 

dikaji menggunakan teori ikhtilāf fī fahm al-naṣṣ wa tafsīrihi, penulis 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Penelitian ini masih bersifat deskriptif-komparatif dan berfokus pada analisis 

perbedaan pemahaman nash serta metode istinbāṭ hukum di kalangan ulama 

NU dan ulama Salafi di Yogyakarta. Keterbatasan penelitian ini terletak pada 

ruang lingkup informan yang masih terbatas pada tokoh-tokoh ulama tertentu, 

sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan keberagaman pandangan di 

kalangan masyarakat luas, termasuk respons masyarakat awam terhadap 

perbedaan hukum qadha shalat tanpa uzur syar’i serta implikasinya dalam 

praktik keberagamaan sehari-hari. 

2. Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan kajian ini dengan pendekatan lapangan yang lebih luas dan 

mendalam, seperti melalui wawancara komprehensif dengan masyarakat, 

santri, dan pengelola lembaga pendidikan keagamaan, serta observasi terhadap 

praktik pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh masing-masing kelompok. 

Penelitian lanjutan juga diharapkan dapat menggunakan pendekatan 

interdisipliner, seperti sosiologi hukum Islam dan psikologi agama, guna 

memperkaya analisis tentang dampak sosial, psikologis, dan keberlanjutan 

praktik ibadah dalam penerapan hukum qadha shalat tanpa uzur syar’i di 

tengah masyarakat. 
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